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ABSTRACT 

 
Historically, philosophy has always been the mother of science. In its development, 
science is increasingly independent and concrete. However, in the face of many life 
problems that science cannot answer, philosophy became the basis for answering the 
problem. Before the 17th century, science was synonymous with philosophy. Philosophy 
itself is a broad science, meaningz that it is closelyz relatedz to our daily lives. Therefore, 
the philosophyz of sciencez can be seen as an attemptz to bridgez thez gapz betweenz 
philosophyz andz science. The urgency of the philosophyzof sciencez can be seen from its 
role asz a keyz dialogue partner in the development of science. The philosophy of science 
is also a philosophicalz reflectionz of the naturez ofz science, and does notz recognizez the 
end of the achievement of goals. Understandingz thez philosophyz ofz sciencez meansz 
understandingz thez complexity ofzscience, so thatz its mostz basicz aspectsz are also 
understood from the perspectivezofzscience, the development of science, and thez 
interrelationshipszbetween brancheszofzscience, which cannot be separated from a 
philosophical paradigm. Thez researchzmethod thatz researchersz usez when writingz 
scientificz papersz isz az typez of literature research. Itz can bezconcludedzthat philosophy 
is a sciencez thatz studiesz thez naturez of allz things. Sciencezis an objective way of 
thinkingzabout the real world and giving it meaning. 
Keywords: Philosophy of Science, Its Development and Philosophical Views. 

 
ABSTRAK 

 
Secaraz historis, filsafatz selaluz menjadiz ibuz dariz ilmuz pengetahuan. Dalamz 
perkembangannya, ilmuz pengetahuanz semakinz mandiriz danz konkrit. Namun, dalamz 
menghadapiz banyakz fasez kehidupanz yangz tidakz dapatx dijawabx olehz sains, 
filsafatz menjadiz dasarz untukz menjawabz faselahnya. Sebelumz abadz ke-17, sainsz 
identikz denganz filsafat. Filsafatz sendiriz merupakanz ilmuz yangz luas, artinyaz eratz 
kaitannyaz denganz kehidupanz kitaz sehari-hari. Olehz karenaz itu, filsafatz ilmuz dapatz 
dilihatz sebagaiz upayaz menjembataniz kesenjanganz antaraz filsafatz danz ilmuz 
pengetahuan. Urgensiz filsafatz ilmuz dapatz dilihatz dariz perannyaz sebagaiz mitraz 
dialogz kunciz dalamz pengembanganz ilmuz pengetahuan. Filsafatz ilmuz jugaz 
merupakanz cerminanz filosofisz dariz hakikatz ilmu, danz tidakz mengakuiz akhirz dariz 
pencapaianz tujuan. Memahamiz filsafatz ilmuz berartiz memahamiz kompleksitasz ilmu, 
sehinggaz aspek-aspeknyaz yangz palingz mendasarz jugaz dipahamiz dariz perspektifz 
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ilmu, perkembanganz ilmu, danz keterkaitanz antarz cabangz ilmu, yangz tidakz dapatz 
dipisahkanz dariz paradigmaz filosofis. Metodez penelitianz yangz penelitiz gunakanz 
saatz menulisz karyaz ilmiahz adalahz jenisz penelitianz kepustakaan. Dapatz 
disimpulkanz bahwaz filsafatz adalahz ilmuz yangz mempelajariz hakikatz segalaz 
sesuatu. Sainsz adalahz caraz berpikirz objektifz tentangz duniaz nyataz danz 
memberinyaz makna. 
Kata Kunci: Filsafat Ilmu, Perkembangannya dan Pandangan Filsafat. 
 
 
PENDAHULUAN 

Secara historis, filsafat adalah ibu 
dari sains, dan sains menjadi lebih 
spesifik dan independen seiring 
perkembangannya, tetapi mengingat 
banyak pertanyaan kehidupanz yangz 
tidakz dapat dijawabz olehz sains, filsafat 
menjadi dasar untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan tersebut. Filsafat 
memberikan penjelasanz atauz jawabanz 
yang substansialz danz radikalz atas 
pertanyaan ini. Meskipun sains terus 
berkembang dalam wilayahnya, ia masih 
menghadapi kritik radikal. Prosesz atauz 
interaksiz padaz dasarnyaz merupakanz 
suatuz bidangz kajianz dalam filsafatz 
ilmu, sehingga filsafatz ilmuz dapatz 
dilihat sebagaiz upayaz menjembataniz 
jurangz pemisahz antaraz filsafatz dan 
ilmuz agar ilmuz tidakz memandang 
rendahz filsafatz danz filsafatz tidakz 
memandangz ilmuz sebagaiz 
pemahamanz yang dangkal tentang alam. 

Padaz dasarnyaz Filsafatz Ilmuz 
adalah ilmu yang mempelajari secara 
filosofis hal-halz yangz berkaitanz 
denganz ilmuz pengetahuan, denganz 
kataz lainz Filsafatz Ilmuz adalah usaha 
untuk mengkaji dan memperdalam ilmu 
(sains), baik sifat-sifat esensialnya, 
perolehannya, maupun manfaat ilmunya. 
Ilmu kehidupan manusia. Penelitian tidak 
terlepas dari acuan dasar filsafat, dan 
para ahli telah melakukan berbagai 
pengembangan dan pendalaman. 

Kata filsafat juga berarti cinta 
kebijaksanaanz atauz cintaz pengetahuan. 
Paraz filosof alamz membuat 
pandangannyaz berdasarkan dasarz atauz 
asalz usul segala sesuatu atau peristiwa 
yang terdapat di alam. Asal usul atau 
dasar dari segalazsesuatuzadalah apa 

yang disebut Thales air, Anaximenes 
disebut udara, Herakletus disebut api, 
Pythagoras disebut angka, Luckibo 
Menurut Empedocles, atom dan 
kekosongan, dan empat elemen 
utamaz(udara, api, airzdanztanah 
menurut to Empedocles) memilikiz sifatz 
yangz berbeda.  

Diusulkan oleh tiga filsuf besar. 
Bagi Socrates, prinsip kehidupan 
manusiaz adalahzjiwa. Platozpercaya 
idezadalah 
dasarzdarizsemuazrealitaszyangzterlihat, 
sementara Aristoteleszpercaya bahwa 
logika adalah kunci pemikiran manusia 
yang mengarah ke kebenaran, pentingnya 
pembangunan. 
 
METODE  

Metode penelitian ini bersifat 
kuantitatif. 
Metodezpenelitianzyangzpenelitiz 
gunakanzsaatzmenuliszkaryazilmiahzada
lahzjeniszpenelitianzkepustakaanz(librar
yzresearch).  
 
PEMBAHASANz 
a. PengertianzFilsafatz 

Kataz Filsafatz berasalz dariz 
bahasaz Yunaniz yaituz Filsafat, yangz 
disebutz “falsafah” dalamz bahasaz 
Arabz danz Filsafatz dalamz bahasaz 
Inggris. Kataz Philosophiaz terdiriz dariz 
duaz kataz philein, yangz berartiz cintaz 
(cinta) danz Sophia, yangz berartiz 
kebijaksanaanz (kebijaksanaan). Filsafat 
dalam arti istilah berartiz cintaz 
kebijaksanaanz atauz lovez ofz wisdom. 
Filsafatz berasalz dariz bahasaz 
Yunanizyaituz“Phillen” yang berarti 
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cintaz danz“Sophia” yangzberartiz 
kebijaksanaan.  

Filsafatz dapat dipahami sebagai 
cintaz kebijaksanaan. Konteksz maknaz 
etimologisz ini berasal dariz pendirian 
Socrates pada abad SM. Socrates 
mengatakanz bahwaz manusiaz tidakz 
berhakz atasz kebijaksanaanz karenaz 
kemampuannya yangz terbatas. 
Berlawanan dengan kebijaksanaan, 
manusiaz hanyaz memiliki hak untukz 
mencintainya. Sikap Socratesz juga 
menunjukkanz kritiknyaz terhadapz 
orang-orang bijak yang 
memproklamirkan diri (Suhartono, 
2007:7-8). 

Dari metode etimologi 
dapatzdisimpulkanzbahwazfilsafatzberart
i pengetahuanz tentang pengetahuan. 
Bisa juga diartikanz sebagaiz akarz 
pengetahuanz atauz pengetahuanz yang 
terdalamz(Suhartono, 2007:7-8). Filsafat, 
falsafahz atauz philosophiaz secaraz 
harfiahz berartiz cintaz kebijaksanaanz 
atauz cintaz kebenaran. Intinya setiapz 
orangz yangz berfilsafatz itu cerdas, dan 
yang mencintai ilmu disebut filosof. 
Filsafatz secarazsederhanaz berartiz 
"esensi pikiran" atau "esensi pikiran". 
Filsafat berarti berpikir. Namun, tidak 
semua pemikiran bersifat filosofis. 
Filsafat adalah hasil eksplorasi mendalam 
dan refleksi kebenaran oleh pikiran 
manusia. Denganx kataz lain, filsafatz 
adalahz ilmuz yangz mempelajariz 
hakikatz sesuatu. 

Berikutz beberapaz pengertianz 
filsafatz menurutz paraz ahli, dariz 
klasikz hinggaz modern. 

1) Platoz(427-347 SM) 
mengemukakan pandangannya 
bahwa realitas dasar adalah ide 
atau gagasan atau pengetahuan 
tentang hal-hal yangzada. 

2) Aristotelesz(384-422 SM) 
percaya bahwazfilsafat 
mempelajari penyebab dan 
prinsip segalazsesuatu. 

3) Al Farabiz(w.950 M) 
mengungkapkanzbahwazfilsafat 

adalah ilmu alam yang 
bertujuanzuntukzmempelajari 
alam yangzsebenarnya. 

4) Immanuel Kant (ImmanuelzKant, 
1724-1804 M) mengemukakan 
bahwaz filsafatz adalah 
ilmuzutama danz dasar dari 
semua pengetahuan, termasuk 
empatz pertanyaan, yaitu, apaz 
yangz dapatz diketahuiz 
manusiaz(metafisika) danzapaz 
yangzdapat dilakukan 
manusiaz(etika) sejauh mana 
pengetahuan mereka dapat 
dicapai. Harapan dan impian 
manusia? Manusia (agama), dan 
disebut manusia (antropologi). 

5) D.C Mulderz menunjukkan 
bahwaz filsafatz adalah 
pemikiranz teoretisz tentangz 
keseluruhanzstruktur realitas. 

6) Harold H.Titus, mendefinisikan 
limaz pengertianz filsafat, antara 
lain; a) suatuz 
sikapztentangzhidupz danz 
tentangz alamz semesta; b) 
prosesz kritikz terhadapz 
kepercayaanz danz sikap; c) 
usahaz untukz mendapatkanz 
gambaranz keseluruhan; d) 
analisisz danz penjelasanz logisz 
dariz bahasaz tentangz kataz danz 
konsep; e) sekumpulanz faselahz 
yangz langsungz mendapatz 
perhatianz manusiaz danz 
dicarikanz jawabannya. 

7) N. Drijarkaraxberpendapatz 
bahwaz filsafatz adalahz pikiranz 
manusiaz yangz radikal, artinyaz 
denganz mengesampingkanz 
pendirian-pendirianz danz 
pendapat-pendapatz yangz 
diterima, mencobaz 
memperlihatkanz pandanganz 
lainz yangz merupakanz akarz 
dariz perfaselahan. 

8) FuadzHasanxmenggagasz bahwaz 
filsafatz adalahz suatuz ikhtiarz 
untukz berfikirz radikal; radikalz 
dalamz artiz mulaiz dariz 
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radiksnyaz suatuz gejala, yaituz 
akarz sesuatuz yangz akanz 
dibahas. 
 

b. Perkembanganya 
Sejakzkeberadaannya, 

manusiazmerupakan satu-satunyaz 
makhlukzyangz menciptakanzsejarahnya. 
Halz tersebutz terbuktiz 
denganzadanyazperubahanz yangz 
dibuatz secaraz sistemik dariz zamanz 
kez zaman. Sehingga, jelas bahwaz 
sejarahzberisiztentangzsegalazmacamzpe
ristiwazsecarazdinamiszyangzberakumul
asiz menujuz kez waktuzyang akan 
mendatangz(sejarahzyang 
bersifatzfuturistik). 

Francis Bacon berparadigma 
bahwa filsafat atau ilmu sebagai suatu 
hasil pemahaman melalui pemikiran 
belajar manusia. Adapun filsafat 
berdasarkan objeknya yang dibedakanz 
menjadiz tigaz kelompok, antara lain; 1) 
Filsafatz Tuhanz(de Numine) 
atauzteologizRasional/alamiah, 2) 
FilsafatzAlamzdan 3) Filsafatzmanusia. 
Doronganzinginztahuz(curiosity) 
sebagaiz hasratz alamiahz manusiaz 
merupakanz faktorz akses bagiz 
lahirnyaz segalaz ilmuz pengetahuan. 

Dalam istilahnya, kelahiranz 
ilmuz pengetahuanz akanz selaluz 
diawaliz olehz rasaz keingintahuanz 
manusiaz terhadap segalaz sesuatu. Apaz 
yangz diketahuiz manusiaz disebutz 
sebagai pengetahuan. Ilmuz yangz 
mengkajiz pengetahuanz manusiaz 
disebutz Filsafatz Pengetahuanz 
(Epistemologyz atauz Theoryz ofz 
Knowledge) (Suharto, 2020: 323-346). 

Kunto Wibisonox berpendapat 
bahwa ilmuz iniz lahirz semenjakz 
adanya Immanuelz Kantz(1724-1804 M) 
yang menyatakanz bahwaz filsafatz 
merupakanz disiplinz ilmuz dalam artian 
menunjukkanz batas-batasz danz ruangz 
lingkupz pengetahuanz secaraz tepat. 
Ilmuz iniz sebagaiz kelengkapannyaz 
memiliki 4 saranaz untukz mengkajiz 
suatu pengetahuanz manusia, yaituz 

bahasa, logika, matematika 
danzstatistika. Bahasazdipakai dalam 
menyampaikanz isiz pikiranz terhadap 
orangz lainz denganz didasarkanz padaz 
proses logika deduktifz danz induktif. 
Sejarahz dapatz dipandang dariz segiz 
kronologisz juga geografis. Maka dari 
itu, bisazdipandang denganz kurunz 
waktuz dimanaz sejarahz ituz terjadi.  

Disetiap fase sejarahz 
pekembanganz ilmuz pengetahuanz 
menampilkanz karakteristikztertentu. 
Tetapiz dalamz pembagianz fase iniz 
adaz perbedaanz dalamz jumlahnya. 
Seperti dalamz bukuz Pengantarz 
Filsafatz Ilmuz karanganz Giez (1996), 
bukuz Sejarahz Filsafatz Ilmuz & 
Teknologiz karanganz Salamz (2004), 
bukuz Filsafatz Ilmuz danz 
Perkembangannyaz karanganz Thoyibiz 
(1997), sertaz bukuz Filsafatz Ilmuz 
yangz disusunz olehh Timz Dosenz 
Filsafatz Ilmuz UGM (2001) terdapatz 
perbedaan pembahasanz tentangz 
perieode. Untuk itu, dalam memahamiz 
sejarahz perkembanganz ilmuz 
pengetahuanz dengan mudah, disiniz 
telahz dilakukanz pengklasifikasian 
secaraz garisz besar. Berikutz merupakan 
definisi singkatz dariz masing-masingz 
fase, tokohz yangz berpengaruhz danz 
karya-karyanya.  

Filsafat ilmu sendiri juga 
berfungsi untuk menyelidikiz danz 
mengkajiz berbagaiz macamz sumberz 
pengetahuan. Diz dalamz filsafatz 
pengetahuanz disebutkanz sumber-
sumberz pengetahuanz manusia, yaituz 
akal, pancaz indera, akalz budi, danz 
intuisi. Manusiaz melaluiz sumber-
sumberz iniz mengenalz tigaz versiz 
pengetahuan. Pertama, denganz secaraz 
sadarz danz berkelanjutanz orangz 
menempuhz caraz untukz menguasaiz 
sertaz mengubahz objekz melaluiz 
upaya-upayaz konkretz danz secaraz 
langsungz menujuz kez arahz kemajuanz 
atauz pembaruan. Kedua, denganz caraz 
mengasingkanz diriz baikz secaraz fisikz 
maupunz rohaniz guna mencapai 
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tujuannya yang ingin didapat. Ketiga, 
denganz membungkusz objekz yangz 
dijadikanz sasaran, yaituz denganz 
memperindahnyaz kez sesuatuz yangz 
idealz sehinggaz terwujudz apaz yangz 
disebutz nilai-nilaiz seni, sastra, mitologi 
yangz bermuatanz etikz atauz ethical. 
(KoentoxWibisono, 1998: 11). 

Versi pertamaz disebutz 
pengetahuanz ilmiah, versi keduaz 
disebutz pengetahuanz non-ilmiah, danz 
versi ketigaz disebutz pra-ilmiah. Dariz 
ketigaz versi pengetahuanz manusiaz ini, 
kiranyaz hanyaz versi pertamaz yangz 
dapatz disebutz sebagaiz pengetahuanz 
ilmiahz(scientific) atauz ilmuz 
pengetahuanz (science). Peristiwa iniz 
karenaz tradisiz intelektualz yang 
menyatakanz bahwaz apaz yangz 
disebutz ilmuz pengetahuanz (science) 
harusz mencukupi enamz syaratz yaitu:  

1) Memiliki objekz tertentuz 
yangz akanz dijadikanz 
sasaranz penyelidikanz 
(entitas material) danz yangz 
akanz dipandangz atau dilihat 
(entitas formal). Dismilaritas 
satuz ilmuz pengetahuanz 
denganz yangz lainnyaz 
terletakz padaz sudutz 
pandangz (entitas formal) 
yangz diterapkannya. Entitas 
iniz dikontroversialkan secara 
terus-menerusz tanpaz 
keefektifan. 

2) Responsible artinya, sesuatu 
yang di konsentrasikan danz 
dihasilkanz dapatz 
dipertanggung-jawabkan 
denganz pemikiran yangz 
runtut. Melalui petisi ini, 
ilmuz pengetahuanz dapatz 
memberikanz penjelasanz 
yang lebihz baikz danz 
faktual.   

3) Sesuatuz yangz merupakanz 
jawabanz dariz prosesz terkait 
diletakkanz danz disusunz 
kembaliz secara sistemik.  

4) Memiliki kiat atau cara 
tertentuz sebagaiz piranti 
untukz menemukan, 
mengkajiz danz menyusunz 
data.  

5) Setiapz ilmuz pengetahuanz 
selaluz membukaz diriz 
untukz kondisiz falsifikasiz 
yangz bersifatz generalisasi. 
Tidakz adaz kebenaranz 
yangz absolut, semua 
hanyalahz relatif danz 
temporer.  

6) Ilmuz pengetahuan 
mempunyai pandangan ilmuz 
yangz dapatz diterimaz 
seluruh ruang. Paradigmaz 
iniz seyogyanya dapatz 
menjawabz krisisz danz 
anomalyz(Poedjawijatna,z199
1:23). 

Pengetahuanz ilmiahz 
menghasilkanz kebenaranz yang  ilmiah, 
baik itu diperolehz denganz saranaz danz 
tataz caraz tertentuz maupun yangz 
hasilna dapatz dikajiz ulangz olehz 
siapapunz danz tentatif denganz 
kesimpulanz yangz sama. (Suryabrata, 
1989:123-134). Olehz karenaz itu,  
kebenaranz ilmiahz yangz dihasilkan, iaz 
disebutz az higherz diploma ofz 
knowledge. Pengetahuanz ilmiahz iniz 
dengan terus-menerusz dikembangkanz 
danz dikajiz oleh manusiaz secaraz 
mendalamz sehinggaz melahirkanz suatu 
filsafatz ilmuz (PhilosophyzofzScience, 
WissencatlehrezatauzWetenschapsleer). 
Maka dari itu, filsafatz ilmuz 
merupakanz suatu pengembanganz yang 
secaraz mendalamz danz filosofisz dariz 
apaz yangz disebutz filsafatz 
pengetahuan. Didalam filsafatz ilmu itu 
sendiri, dibahasz tiang-tiangz 
penyanggaz eksistensiz sebuahz ilmu, 
yangz merupakanz cabang-cabangz 
utamaz filsafatz ilmu. Tiangz 
penyanggaz ilmuz tersebut terdiriz dariz 
tigaz aspek, yaituz Ontologi, 
Epistemologix dan Aksiologi. 
(NoengzMuhadjir, 1998: 49). 
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Aspekz ontologikz keilmuanz 
umunya mempersoalkan mengenai apaz 
yangz dikajiz olehz ilmuz pengetahuanz 
terkait. Aspekz epistemologisz mencobaz 
menganalisa ilmuz pengetahuanz dariz 
segiz sumberz danz cara pendekatan 
ilmuz yangz digunakanz guna mencapaiz 
suatuz kebenaranz yang ilmiah. Aspekz 
aksiologisz suatuz ilmuz pengetahuanz 
mempertanyakanz untukz apaz suatuz 
ilmuz pengetahuanz digunakanz atauz 
dalam istilah lain, aksiologi diartikanz 
sebagaiz teoriz nilaiz yangz berkaitanz 
denganz kegunaanz suatuz ilmuz 
pengetahuan. (Suriasumantri,z1998:15-
16).  

 
c. Beberapa Pandangan dalam 

Filsafat  
Dalam perkembangannya 

timbulah berbagai pandangan-
pandanganz atauz aliran-aliranz yangz 
menjadiz landasan dasarz untukz 
melakukanz suatuz tindakanz hidupz 
seseorangz dalam ber-asas/ berfalsafah, 
diantaranya: 

 
1) ldealismez  

Istilahz idealismez menunjuk 
pada suatuz pandanganz dalamz 
berfilsafat yang belumz lamaz dipakai 
oleh orang. Akan tetapi, pemikiranz 
tentangz gagasan utama atauz konsep 
yang telah dikemukakanz olehz Platoz 
sekitarz 2400z tahunz lalu. Menurutz 
pandangan Platoz bahwa realitasz yangz 
essential ialahz idez atau konsep, 
sedangkanz realitaszyangz terlihat olehz 
indra manusiazadalahz bayanganz dariz 
idez atauz konsep terkait. Iniz berartiz 
bahwaz di belakang alamz empirisz atauz 
alamz fenomenaz yangz kitaz hayatiz 
terdapatz alamz perfect atau alam 
substansi. Bagi kelompok alam idealis ini 
adapun skemanya yangz bersifatz 
religious.  

Hukum-hukumz alamz dianggapz 
sesuaiz denganz kebutuhanz watakz 
intelektualz danz etika manusia. Merekaz 
jugaz beraspirasi bahwaz terdapatz 

suatuz harmoniz yangz mendasarz 
antaraz manusiaz danz alamz Manusiaz 
memangz merupakanz bagianz dariz 
sistemik alam, tetapiz iaz jugaz bersifatz 
religious karenaz manusiaz mempunyai 
daya pikir, jiwa, budi, danz nurani. 
Kelompokz yangz menuruti pandanganz 
iniz lebih condong menghormatiz 
kebudayaanz danz tradisi, sebabz 
merekaz mempunyaiz pandanganz 
bahwaz nilai-nilai kehidupanz ituz 
memilikiz tingkatz yangz lebihz tinggiz 
dariz sekedar nilaiz kelompokz individu. 
Iniz membuktikan bahwaz antusiasme 
dari idealismez terletakz padaz segiz 
intelektual danz religious kehidupan. 

 
2) Humanismez  

Sejakz zamanz kunoz hinggaz 
belakangan abadz ke-4, pendidikanz diz 
Yunaniz danz Romawi, memiliki tujuanz 
yangz transapransi yaitu membentukz 
manusiaz menjadiz wargaz negaraz 
yangz baikz danz bergunaz bagiz negaraz 
danz bangsa. Mulaiz abadz ke-5 hinggaz 
abadz ke-14, yangz dalamz sejarahz 
Eropa; disebutz sebagaiz abadz 
pertengahan, tujuanz pendidikanz 
dimaksudz untukz mencapaiz 
kebahagiaanz hidupz abadiz danz 
mengatasiz kebutuhanz duniawi. Perluz 
diketahui bahwaz dalamz abadz 
kegelapanz yaituz dariz abadz ke-5 
sampaiz denganz abadz ke-10, justruz diz 
negara-negaraz timurz mulaiz timbulz 
perkembanganz pesatz mengenai ilmuz 
kealamaan.  

Sejakz abadz ke-15z yangz 
disebutz denganz fase kebangkitanz 
kembaliz atauz renaissancez yangz 
berkembangz diz Italia, munculah 
pandanganz humanismez yangz 
didukungz olehz berbagaiz penemuan, 
sepertiz mesinz cetakz sertaz 
kesuksesanz misiz pelayaranz 
Columbusz dalam menginjakkanz 
kakinyaz diz benuaz Amerikaz danz 
misiz pelayaranz Vascoz dez Gamaz 
yang sampaiz kez India. Humanismez 
memilikiz duaz arah, yaitu humanismez 
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individuz danz humanismez sosial. 
Humanismez individuz memprioritaskan 
kemerdekaanz bermakrifat, 
mengemukakanz persepsi, danz 
berbagaiz aktivitasz yangz kreatif. 
Kemampuanz iniz dimanifestasikan 
melaluiz kesenian, kesusastraanz musik, 
teknologi, danz penguasaanz mengenai 
ilmuz kealamanz atau alamiah dasar. 
Humanismez sosialz mengutamakanz 
pendidikanz bagiz masyarakatz 
keseluruhanz untukz kesejahteraanz 
sosialz danz perbaikanz hubunganz 
antarz manusia.  

 
3) Rasionalismez  

Para pengikut rasionalisme 
berpandangan bahwa satu-satunya 
sumber pengetahuan yang dapat 
dipercaya adalah rasio (daya pikir) 
seseorang. Perkembangan pengetahuan 
mulai pesat pada abad ke-18. Orang yang 
dijuluki sebagai bapak rasionalisme 
adalah Rene Descartes (1596-1650) yang 
juga dinyatakan sebagai bapak filsafat 
modern. Semboyan yang terkenal adalah 
cogito ergo sum (saya berpikir, jadi saya 
ada). Tokoh filsafat lainnya adalah John 
Locke (1632-1704) Jean Jecques 
Rousseau (1712-1778) dan Johann 
Bernhard Basedow (1724-1790). John 
Locke dikenal sebagai tokoh filsafat dan 
pendidik dengan pandangannya tentang 
tabu rasa dalam arti bahwa setiap insan 
diciptakan sama, yaitu sebagai kertas 
kosong. 

Dengan demikian, melatih atau 
memberikan pendidikan untuk pandai 
menalar merupakan tugas utama 
pendidikan formal. Rousseau seorang 
tokoh pendidikan yang berparadigma 
bahwa seorang anak harus dididik sesuai 
dengan kemampuannya atau kesiapannya 
dalam memperoleh pendidikan. Jadi, 
anak harus dipandang sesuai dengan 
alamnya dan jangan dipandang dari sudut 
orang dewasa saja. Basedow 
berparadigma bahwa pendidikan harus 
membentuk kebijaksanaan, kesusilaan 
dan juga kebahagiaan. Pada tahun 1774 

ia mendirikan sekolah Philantropirum 
dengan mata pelajaran bahasa Perancis, 
Latin, Yunani, ilmu pasti, ilmu kealaman 
(ilmu bumi, ilmu hayat, dan ilmu alam) 
musik, menggambar, dan pendidikan 
jasmani. 

 
4) Empirismez  

Asalz kataz empirismez adalahz 
empiraz yangz berartiz kepercayaanz 
akan pengalaman. Subjek yangz 
diperolehz dariz pengalamanz diolahz 
olehz daya pikir, karenaz 
pengalamanlahz yangz memberikanz 
kepastianz yangz diambilz dariz duniaz 
faktaz atau nyata. Empirismez 
berparadigma bahwaz pernyataanz yangz 
dapatz dibuktikanz melaluiz 
pengalamanz adalahz tidakz berartiz 
atauz tanpaz arti. Ilmuz harusz dapatz 
melaluiz pengalaman. 

Denganz demikian, kebenaranz 
yangz diperolehz bersifatz aposterioriz 
yangz berartiz setelahz pengalamanz di 
publikasikan. FranciszBacon (1561-
1626) telahz menaruh dasar-dasarz 
empirismez danz menyarankanz agarz 
penemuan-penemuanz dilakukanz 
denganz menggunakanz cara induksi. 
Menurutnyaz ilmuz dapatz berkembangz 
melaluiz pengamatanz dalamz 
eksperimenz sertaz menyusunz fakta-
faktaz sebagaiz hasilz eksperimen. 
Berikutnya, dizbawahz ThomaszHobbes 
(1588-1679) sertaz JohnzLocke danz 
lain-lain, empirismez telah berkembang. 
Paradigma ThomaszHobbeszsangatz 
mekanistik. Olehz karenaz itu, ia 
merupakanz bagianz dariz dunia, apaz 
yangz terjadiz padaz manusiaz atauz 
yangz dialaminyaz dapatz diterangkanz 
secaraz mekanik. 

Halz iniz menyebabkanz 
Thomasz Hobbesz dipandangz sebagaiz 
penganjurz materialisme. Sesuaiz 
denganz kodratnya, manusiaz 
berkeinginanz mempertahankanz 
kebebasanz danz menguasaiz orangz lain. 
Halz iniz menyebabkanz adanyaz 
ungkapanz homozhominizlopus yangz 
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berartiz bahwaz manusiaz adalahz 
serigalaz bagaiz manusiaz lain. John 
Locke (1632-1704) berparadigma 
bahwaz daya pikir tidakz akanz 
melahirkanz pengetahuanz denganz 
sendirinya. Pengalamanlahz yangz 
merupakanz sumberz pengetahuan. 
Gagasanz atauz idez yangz muncul dariz 
pengalamanz lahirlahz (sensasi) danz 
pengalamanz batinz (refleksi) 
merupakanz sumberz idez (gagasan) 
tunggal. Idez tunggalz iniz bergabungz 
menjadiz ide-idez majemukz sehinggaz 
memupuk pengetahuanz manusiaz yangz 
beranekaz ragam.  

 
5) Kritisismezz 

Filsafat pada zaman pencerahan 
atau pada abad ke-18 disempurnakin oleh 
Emmanuel Kant (1724-1804). Ia 
menjembatanizkedua pandangan, yaitu 
rasionalisme dan empirismezdan 
disebutzkritisisme. Empirisme 
menghasilkan keputusan-keputusan 
yanng bersifat sintetis yang tidak bersifat 
mutlak, sedangkan rasionalisme 
memberikan keputusan yang bersifat 
analitis. Berpikir merupakan proses 
penyusunam keputusan yang terdiri dari 
subjek dan predikat. Sebagai contoh, 
pernyataan anak itu cantik merupakan 
penyataan sintetis yaang diperoleh secara 
aposterioriz karena hubungan antara 
keduanya dilaksanakan berdasarkan 
pengalamanzindrawi.  

Tidak semua anak adalah cantik 
karena predikat cantik dinyatakan setelah 
diadakan penelitianzbahwa anak tersebut 
memangg betul cantik. Sebaliknya, 
pernyataan lingkaran itu bulat 
merupakanm pernyataan analitis yang 
diperoleh secara apriori. Dalam hal ini, 
predikat bulat tidak menambah sesuatu 
yang baru pada lingkaaran karena semua 
lingkaran adalah bulat. Menurut Kant, 
baik empirsme maupun rasionalisme, 
masing-masing kuranng memadai karena 
masih ada pernyataanz yang bersifatz 
sintetis-analitis, misalnya semuaz 
kejadian adaz sebabnya.  

 
6) Konstruktivismez  

Dewasaz iniz konstruktivismez 
dianggapz merupakanz pandanganz 
baruz dalamz pendidikanz meskipunz 
sebenarnyaz konstruktivismez 
merupakanz pandanganz dalamz filsafat. 
Pandanganz iniz dikemukakanz olehz 
Giambattistaz Vicoz padaz tahunz 1710 
yangz intinyaz adalahz bahwaz 
pengetahuanz seseorangz ituz 
merupakanz hasilz konstruksiz individu, 
melaluiz interaksinyaz denganz objek, 
fenomena, pengalaman, danz 
lingkungannya. JeanzPiaget, antaraz 
lainz mengemukakanz bahwaz 
pengetahuanz tidakz diperolehz secaraz 
pasifz olehz seseorang; baikz melaluiz 
indraz maupunz melaluiz komunikasi. 
Pengetahuanz dibangunz secaraz aktifz 
olehz individuz sendiri. Tokohz lain, 
yakniz Vonz Galsersfeldz dariz 
Universityz ofz Massachusettsz 
mengemukakanz bahwaz pengetahuanz 
seseorangz dibentukz olehz individuz 
tersebutz sebagaiz hasilz interaksiz 
denganz lingkungannya. Thez Liangz 
Giez (1987) mengemukakanz bahwaz 
pengetahuanz adalahz keseluruhanz 
keteranganz danz idez yangz terkandungz 
dalamz pernyataan-pernyataanz yangz 
dibuatz mengenaiz suatuz gejalaz atauz 
peristiwa. 

Apabilaz kitaz telaahz pendapatz 
paraz ahliz filsafatz sebelumnyaz diz 
suatuz pihakz denganz Piaget, 
VonzGlasersfeldzdanz paraz 
konstruktivis, diz pihakz lainz ternyataz 
bahwaz terdapatz perbedaanz 
pandanganz yangz mendasarz tentangz 
pengetahuan. Dalamz pengembanganz 
konstruktivismez dikenalz 
konstruktivismez kognitifz atauz 
konstruktivismez personal, 
konstruktivismez sosial, 
konstruktivismez kritis. 
Konstruktivismez kognitifz 
dikembangkanz olehz Piaget danz 
pandangannyaz adalahz bahwaz seorangz 
anakz membangunz pengetahuanz 
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melaluiz berbagaiz jalur, yakniz 
membaca, mendengarkan, bertanya, 
menelusuri, danz melakukanz 
eksperimenz terhadapz lingkungannya. 
Denganz adanyaz tahap-tahapz 
perkembanganz kognitif, yaituz sensoriz 
motor, pra-operasi, operasiz konkretz 
danz formal, seseorangz dapatz menalarz 
apaz yangz dialaminyaz melaluiz 
mekanismez asimilasi, akomodasi, danz 
ekuilibrium.  

Konstruktivismez sosialz 
dikembangkanz olehz Vigotskyz yangz 
mengatakan, antaraz lainz bahwaz 
belajarz dilakukanz dalamz interaksinyaz 
denganz lingkunganz sosialz ataupunz 
fisikz seseorang. Penemuanz (discovery) 
dalamz belajarz lebihz mudahz 
diperolehz dalamz konteks sosialz 
budayaz seseorang. Pandanganz iniz 
kemudianz dikembangkanz olehz paraz 
ahliz menjadiz konstruktivismez kritisz 
dalamz pembelajaranz dengan 
merangsangz pesertaz didikz 
menggunakanz teknik-teknikz yangz 
kritisz untukz mengaplikasikanz konsep 
konsepz yangz bermaknaz bagiz dirinya. 
Untukz meningkatkanz kualitasz 
sumberz dayaz manusiaz Indonesiaz 
dalamz menghadapiz persainganz dunia, 
diz sampingz pemahamanz ilmuz dalamz 
bidang-bidangz tertentu, perluz 
dilatihkanz kemampuanz penalaran, 
berpikirz kritis, mengidentifikasiz 
faselah, dan menyelesaikanz faselah.  

Olehz karenaz itu, 
konstruktivismez kognitifz maupunz 
konstruktivismez sosial, yangz 
keduanyaz penting, dapatz digunakanz 
sebagaiz landasanz berpikirz denganz 
menggunakanz teknik-teknikz yangz 
kritis. Sesuaiz denganz pendapatz 
Ausubelz (1968), pengalamanz penulisz 
dalamz belajarz sainsz pengalamanz 
pribadiz sebagaiz pengajar, 
menunjukkanz bahwaz apaz yangz 
dipelajariz akanz bermaknaz bagiz 
individuz apabilaz materiz subjekz yangz 
dikajiz dimulaiz dariz apaz yangz telahz 
diketahuiz pesertaz didikz sebelumnya. 

Diz sampingz diperolehz konsepz yangz 
bermakna, pesertaz dapatz mentransferz 
hasilz belajarnyaz kez dalamz konteksz 
sosialz budayanya. Menurutz 
konstruktivisme, fungsiz guruz berubahz 
menjadiz fasilitatorz yangz membuatz 
situasiz kondusifz agarz terjadiz hasilz 
belajarz danz switch belajarz yangz 
optimal. 
 
KESIMPULAN 

Dapatz disimpulkanz bahwaz 
filsafatz merupakanz ilmuz yangz 
mempelajariz denganz sungguh-sungguh 
hakikatz kebenaranz segalaz sesuatu. 
Ilmuz merupakanz metodez berpikirz 
secaraz obyektifz dalamz 
menggambarkanz danz memberiz 
maknaz terhadapz duniaz fuktualz danz 
berprinsipz untukz mengorganisasikanz 
danz mensistematisasikan. Indikatorz 
ilmuz yaitu: Bersifatz akumulatif, 
kebenarannyaz bersifatz tidakz mutlak, 
bersifatz obyektif. Adaz 6 fasez 
perkembanganz ilmu, diantaranya; Fasez 
Praz Yunaniz Kuno, Fasez Yunaniz 
Kuno, Fasez Zamanz Pertengahan, Fasez 
Zamanz Renaissance, Fasez Zamanz 
Modern, danz yangz terakhirz Fasez 
Zamanz Kontemporer. Pandanganz 
idealismez menyatakanz bahwaz realitasz 
yangz tampakz olehz indraz manusiaz 
adalahz bayanganz dariz idez atauz 
konsep yangz merupakanz realitasz 
yangz fundamental. Implikasiz dariz 
pandanganz iniz ialahz adanyaz 
kecenderunganz dariz kelompokz yangz 
mengikutinyaz untukz menghormatiz 
budayaz danz tradisiz sertaz hal-halz 
yangz bersifatz spiritual. Humanismez 
memilikiz duaz arah, yakniz humanismez 
individuz danz humanismez social. 
Humanismez individuz mengutamakanz 
kemerdekaanz berpikir, mengemukakanz 
pendapat, dariz berbagaiz aktivitasz 
yangz kreatif. Kemampuanz iniz 
disalurkanz melaluiz kesenian, 
kesusasteraan, musik, teknologi, danz 
penguasaanz tentangz ilmuz kealaman. 
Humanismez sosialz mengutamakanz 
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pendidikanz bagiz masyarakatz 
keseluruhanz untukzz kesejahteraanz 
sosialz danz perbaikanz hubunganz 
antarz manusia. Aliranz empirisme 
berpandangan bahwaz pernyataanz yangz 
tidakz dapatz dibuktikanz melaluiz 
pengalamanz adalahz tanpaz arti. Ilmuz 
harusz dapatz diujiz melaluiz 
pengalaman. Denganz demikian, 
kebenaranz yangz diperolehz bersifatz 
aposteriorizzyangz berartiz 
mempublikasikan pengalaman. Paraz 
penganutz rasionalismez berpandanganz 
bahwaz satu-satunyaz sumberz 
pengetahuanz yangz dapatz dipercayaz 
adalahz rasioz (akal) seseorang. 
Kritisismez menjembataniz keduaz 
pandangan, yaituz rasionalismez danz 
empirisme. Empirismez menghasilkanz 
keputusan-keputusanz yangz bersifatz 
sintetisz yangz tidakz bersifatz mutlak, 
sedangkanz rasionalismez memberikanz 
keputusanz yangz bersifatz analitis. 
Berpikirz merupakanz prosesz 
penyusunanz keputusanz yangz terdiriz 
dariz subjekz danz predikat. 
Konstruktivismez intinyaz adalahz 
bahwaz pengetahuanz seseorangz itu 
merupakanz hasilz konstruksiz individuz 
melaluiz interaksinyaz denganz objek, 
fenomena, pengalaman, danz 
lingkungannya. Filsafatz dibagiz dalamz 
beberapaz cabangz atauz bagianz filsafat, 
yaituz epistemologi, metafisika, logika, 
etika, estetika, danz filsafat ilmu. 
Epistemologiz membahasz hal-halz 
yangz bersifatz mendasarztentangz 
pengetahuan. Metafisikaz dikemukakanz 
oleh Andronikosz dariz kumpulanz 
tulisanz Aristotelesz yangz membahasz 
hakikatz berbagaiz realitaszyang diamatiz 
olehz manusiaz dalamz duniaz nyata. 
Logikaz menekankanz pentingnyaz 
penalaranz dalamz upayaz menujuz 

kebenaran. Etikaz disebutz jugaz 
sebagaiz filsafatz ethicalz karenaz 
menitikberatkanz pembahasannyaz padaz 
faselah baikz danz buruk, kesusilaanz 
dalamz kehidupanz masyarakat. Estetikaz 
menekankanz padaz pembahasanz 
keindahan, sedangkanz filsafatz ilmuz 
membahasz hakikatz ilmu, penerapanz 
metodez filsafatz untukz menemukan 
dasar realitasz yangz dipersoalkanz olehz 
ilmu. 
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